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MOTTO

َ ان ّ مُرُكمُْ ا َ تِ تؤُدواْ نی َ مَا ذَاهْلِهَاالىَ ا كمُوُاْ نالناسِ بينََْ حَكمَْتمُ وَا لعَْدْلِ تحَْ َ انِ ّ انبِهِ یعَِظُكمُ نِعِماا
 َ ّ یعاً كاَنَ ا بصَِيراً سمَِ

“Sungguh, Allah Menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya

kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang Memberi

pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. An-

Nisaa’: 58)1

1 Kementerian Agama Republik Indonsia, Al-Qur’an dan Terjemahnya disertai Asbabun Nuzul, (Klaten: CV
Sahabat, 2013), hal.87.
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ABSTRAK

Luhur Arrroyyan, Pendayagunaan Education Management Information System (EMIS)
Sebagai Sarana Pengambilan Keputusan di Seksi Kelembagaan Kantor Wilayah Kementerian
Agama Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2018. Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.

Penelitian ini dilatar belakangi karena penyajian informasi data SIM yang ada di lembaga pendidikan
kurang efektif dan efisien. Maka dari itu pentingnya sistem informasi kususnya EMIS perlu
ditingkatatkan dibagian input, proses, dan outputnya, agar informasi yang didapatkan berkualitas.
Peran EMIS seharunya dapat mewujudkan tujuan pendidikan peningkatan arus informasi, teknologi,
dan pemercepat laju pengembangan pendidikan, mengingat dana pendidikan menyita angaran negara
20% per tahun. Penelitian ini dilakukan di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa
Yogyakarta mulai dari implementasi EMIS, pengambilan keputusan ditingkat KANWIL dan
pengmbilan keputusan berdasarkan data EMIS hal ini di karenakan Kanwil Kementerian Agama
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu penyedia informasi pendidikan di Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data
berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknis analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelittian ini berfokus pada hasil yang objektif dengan
subjek penelitian yang benar-benar mengetahui, mengalami, dan memahami dalam hal ini adalah
kepala bidang pendidikan madrasah, beserta operator dan kepala seksi kelembagaan SIM.

Hasil penelitian menunjukan dasar pengambilan keputusan bisa diselesaikan karena telah
terakumudir oleh regulasi dan mengadosi pendapat dari top Manajer. Jika alternatif jawaban belum
memuaskan maka akan dilanjutkan analisis musyawarah dengan stakeholder dan unsur madrasah.
Pengambilan Keputusan dan Pemanfaatan data EMIS selama penelitian menujukan EMIS berperan
dalam pemerataan angaran yang dimuat dalam program PIP (program Indonesia pintar), BOS
Madrasah, data siswa Ujian Nasional, mutasi dan pengakatan kepala sekolah, pemerataan guru dan
sarana prasarana madrasah, dan ikut andilnya data EMIS yang dimanfaatkan oleh Biro Kesejahteraan
Rakyat dan Masyarakat, dan Biro Hukum Pemda Provinsi. Selain itu EMIS juga  berperan dalam
pemberian bantuan sarana prasarana. Pengembangan EMIS perlu ditingkatkan dengan inovasi-
inovasi baru. updet data harus sering di lakukan, selalu input sepanjang ada dinamika perubahan data
agar up to date. Pelaporan-pelaporan tentang pembangunan, pengembangan, peningkatan prestasi
mestinya berbasis data EMIS. Dinamika dimasyarakat setiap saat terus ada, misalya ada siswa yang
pindah, guru yang mutasi, guru yang dilantik menjadi penjabat. Maka EMIS harus updetnya setiap
hari.

Kata Kunci : Manajemen, Sistem Informasi, Keputusan



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi telah banyak merubah cara

pandang, dan praktik manajemen disemua bidang termasuk pendidikan.2 Teknologi

mengalami revolusi perkembangan yang awal mulanya sistem tradisional menjadi

sistem berbasis teknologi informasi modern untuk mencapai tujuan optimalisasi

kinerja yang semakin banyak. Sistem informasi menejemen menjadi bagian pokok

dalam lembaga karena informasi data yang disajikan bersifat efektiftas dan efisiensi

kerja. Di era informasi saat ini sangat diperlukan adanya sistem informasi

menejemen yang mana informasi tersebut telah mengalami pengolahan sesuai

standar yang baik serta dapat dipertangung jawabkan.

Salah satu kegunaan teknologi informasi adalah sebagai sarana pengambilan

keputusan di lembaga pendidikan. Keputusan yang diambil dapat berbeda-beda

berdasarkan tipe-tipe kepemimpinan. Pemimpin memerlukan data informasi yang

akurat untuk pengambilan keputusan yang paling strategis, bila mana informasi

tersebut kurang atau keliru maka dapat dipastikan akan mengalami permasalahan

yang berarti. Maka dari itu lembaga pendidikan harus memiliki sistem pendataan

yang akurat, baik, mudah, efektif, dan efisien. Maka sistem teknologi informasi

yang ada harus di manfaatkan secara maksimal dengan maksud, semakin ahli suatu

operator teknologi informasi hasilnya semakin berkualitas suatu data atau informasi

yang di hasilkan.3 Tujuanya agar mendapatkan data yang berkualitas, karena

teknologi menciptakan data yang berkualitas dengan cara yang efektif efisien.

Berbeda dengan jaman dahulu untuk memperoleh kualitas data yang baik

memerlukan waktu yang lama, menghabiskan banyak biaya, dan melibatkan banyak

orang. Dapat di badingkan bahwa pendayagunaan teknologi sangat diperlukan

berdasarkan bukti dan pernyataan di atas, sehingga lembaga atau organisasi yang

2 Fuadi Aziz, “Pengambilan Kebijakan Berbasis Education Management Information
System(EMIS) di Mapenda Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul”, Jurnal Pendidikan Islam, 3
(1) 2014:135.

3 Hasil observasi dengan staf sistem informasi manajemen pendidikan madrasah KANWIL, Bp.
Shodiq Auliya. S.Kom. 21 November 2017 pukul 10:55.



memanfaatkan teknologi informaasi dapat memenuhi kebutuhanya atau bahkan

dapat melebihi ekspektasi yang diinginkan.

Kantor Wilayah Kementrian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan

instansi vertikal yang berpusat pada Kementerian Agama RI. Memiliki suatu sistem

pendataan madrasah yang berisi data-data madrasah berupa profil, siswa, kurikulum,

guru, dan sebagainya. Sistem informasi menejemen yang dikenal dengan Education

Management Information system (EMIS) sistem ini menjadi data server yang

memuat informasi menejemen yang terorganisir seluruh data dari pendidikan

khusunya untuk madrasah seluruh Daerah Istimewa Yogyakarta.4 Maka dari itu

pentingnya sistem informasi EMIS perlu ditingkatatkan khususnya input, proses,

dan outputnya, misalnya dengan pemahaman, penyuluhan, pembinaan, pemantauan,

dan pengendalian kepada operator dan pihak-pihak yang terkait pengelolaan EMIS

agar informasi yang didapatkan berkualitas. Kualitas ini dipelukan pemimpin

sebagai pengambilan suatu kebijakan yang baik. Pengambilan keijakan yang baik

bisa berupa perumusan kebijakan, penyusunan anggaran, pengambilan keputusan,

perencanaan penyelenggaraan pendidikan, dan pengembangan pendidikan agama.5

EMIS (Education Management Information System) adalah aplikasi online yang

berfungsi sebagai mendokumen informasi madrasah yang dibutuhkan dalam

pengambilan kebijakan, adapun isi dari EMIS adalah data informasi madrasah yang

selalu diperbarui kala semester. Informasi yang di dalam EMIS tidakalah selalu

statis. Berdasarkan pernyataan bahwa informasi itu dinamis maka pengambilan

kebijakan juga harus dinamis mengikuti arah informasi yang ada agar tercipta hasil

kebijakan yang sesuai yang diharapkan.

Dari pemaparan di atas, peneliti menganalisis Pendayagunaan EMIS sebagai

Sarana Pengambilan Keputusan di Seksi Kelembagaan dan SIM Kantor Wilayah

Kementerian Agama DIY yang berfokus pada uraian pokok penggelolaan data

informasi EMIS oleh operator Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY,

4 Depatemen Agama RI, Pengambilan Tata Hubungan Kerja Direktorat Jendral (Jakarta:
Departemen Agama, 2003), hal.17.

5 Dodi Irawan Syarif dan Rosidin, Sistem Menejemen Data dan Informasi Pendidikan di
Lingkungan  Direkektorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, (Jakarta : Departemen Agama RI,
Direktorat jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003), hal.26-27.



keefektifan data EMIS sebagai dasar pengambilan keputusan, dan pendayagunaan

data EMIS sebagai dasar pengambilan keputusan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimaana pengolahan data informasi Education Management Information

system (EMIS) oleh operator Seksi Kelembagaan dan SIM Kantor Wilayah

Kementerian Agama DIY Tahun 2018?

2. Bagaimana efektifitas sistem informasi Education Management Information

system (EMIS) sebagai sarana pengambilan keputusan di Seksi Kelembagaan

dan SIM Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY Tahun 2018?

3. Bagaimana pendayagunaan data Education Management Information system

(EMIS) sebagai dasar pengambilan keputusan di Kantor Seksi Kelembagaan dan

SIM Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY Tahun 2018?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui pengolahan data informasi EMIS (Education

Management Information system) oleh operator Seksi Kelembagaan dan

SIM Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY Tahun 2018.

b. Untuk mengetahui tingkat efektifitas sistem informasi Education

Management Information system (EMIS) sebagai sarana pengambilan

keputusan di Kantor Seksi Kelembagaan dan SIM Kantor Wilayah

Kementerian Agama DIY Tahun 2018.

c. Untuk mengetahui pendayagunaan data Education Management Information

system (EMIS) sebagai dasar pengambilan keputusan di Seksi Kelembagaan

dan SIM Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY Tahun 2018.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Praktis

Sebagai-bagian pendidikan madrasah, hasil penelitian ini diharapkan

dapat menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan kualitas layanan

kepada masyarakat.



Bagi penulis seluruh jalanya kegiatan dan hasil penelitian diharapkan

dapat memantapkan fungsi keilmuwannya yang selama ini dipelajari melalui

program perkulihan Menejemen Pendidikan Islam pada Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

b. Kegunaan Akademik

Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian diharapkan menjadi dokumen

akademik yang berguna untuk dijadikan acuan bagi sivitas akademik.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah kutipaan isi bahasan pustaka yang ada sangkut

pautnya dengan masalah penelitian, bentuknya berupa hasil penelitian, rangkuman

dari hasil pokok temuaan penelitian terdahulu yang berhubungan sama dengan

masalah penelitian nantinya kajian yang kita kutip dari sumber-sumber terdahulu

akan menjadi pembanding untuk penelitian ini sendiri. Pokok pikiran dari telaah ini

memiliki berbagai macam pandangan terhadap sistem informasi dan teknologi

pengambilan kebijakan. Diantara kajian dari jurnal dan skripsi mengangap sistem

informasi sebagai suatu jalan pintas tercepat untuk mencapai tujuan yang diinginkan

namun tak dipungkiri setiap jalan pintas memiliki resiko yang harus didapatkan

seperti beberapa jurnal dan skripsi yang memuat beberapa resiko pengunaan sistem

informasi dan teknologi informasi serta dampak pengaruh keputusan yang diambil.

Keputusan merupakan suatu pilihan yang berasal dari proses pemikiran dari

beberapa alternatif jawaban yang paling baik sebagai solusi memecahkan masalah

yang hendak dihadapi.6 Agung menjelaskan bagaimana dinamika pengambilan

keputusan pemimpin organisasi UKM berprestasi UIN Sunan Kalijaga yang

mencakup aspek rasional, informasi, pengalaman, kesadaran, dan tangung jawab,

mengayomi, perhatian serta interaksi dan komunikasi.7 Pendapat Agung dipertegas

oleh Fuadi sistem EMIS sebagai dasar pengambilan kebijakan di Mampeda

Gunungkidul dan di manfaatkan oleh Mampeda dalam pengambilan kebijakan yang

6 Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, (Jakarta: Bumi Aksaara, 2000),
hal. 3.

7 Agung Iranda, Pengambilan Keputusan Pemimpin Organisasi pada UKM yang Berprestasi
UIN Sunan Klijaga, (Skripsi Fakultas Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014),
hal.119.



pada dasarnya adalah manifestasi dari Pusat Kementerian Agama.8 Pendapat dia atas

senada dengan Sholihuddin, EMIS memiliki peran untuk pengambilan keputusan di

Seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul meskipun sebagai

pelaksana teknis untuk kebijakan yang didapat dari KANWIL atau Kementerian

Agama pusat. Hasil kebijakan pusat akan diproses dengan melihat potensi lokal

wilayah Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul untuk kemudian akan dapat

sesuai dengan madrasah setempat. Sifat keputusan yang dihasilkan Seksi PAI

Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul lebih fleksibel agar kesimpangan

yang akan hadir dapat diminimalisir karena berbenturan dengan potensi lokal yang

ada.9

Suatu sistem memerlukan rangkaian proses di dalam siklus agar

mendapatkan keluaran informasi yang nantinya dapat digunakan sebagai dasar

pengambilan keputusan seperti yang diutarakan oleh Evy yang inti penelitianya ini

dijelaskan pengelolaan EMIS yang dilaksanakan Madrasah Desain EMIS yang

digunakan memakai sistem pakar, untuk tahap pengelolaannya data EMIS dimulai

dengan mereduksi data yang masuk ke komputer selanjutnya validasi data kemudian

penyajian data dan yang terahir penerjemah pendukung keputusan. Proses

pengambilan keputusan harus menelaah Identifikasi masalah terlebih dahulu,

Menentuka kriteria permasalahan, Mencari alternatif penyelesaian masalah

berdasarkan tingkat kepentingan, dan Menentukan keputusan yang sesuai dengan

budaya berdasarkan tujuan Madrasah. Sedangkan proses Pengambilan Keputusan

Berbasis Data EMIS berbentuk Kegiatan Intelejen berbasis data EMIS, Kegiatan

merancang berbasis data EMIS, Kegiatan memilih berbasis data EMIS, dan

Kegiatan menelaah berbasis data EMIS.10 dari proses menghasilkan informasi yang

berguna sebagai dasar pengambilan keputusan, keputusan ini nantinya akan menjadi

solusi/alternatif seperti yang diutarakan Ayu dalam penelitianya sistem informasi

memberikan solusi dan manfaat kepada banyak pihak, dengan adanya Sistem

Informasi Akademik berbasis WEB maka informasi yang diperlihatkan akan lebih

8 Fuadi Aziz, “Pengambilan …, : 150.
9 Sholihuddin Arif, Pemanfaatan Education Management Information System (EMIS) Sebagai

Sarana Pengambilan Keputusan di Seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul, (Skripsi
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), hal.71.

10 Evy Ramadina, “Pengelolaan Education Management Information System (EMIS) dalam
Pengambilan Keputusan”, Jurnal Sistem Informasi Indonesia (JSII), 2 (1) (2017): 1.



dinamis dan penyampaian informasi akan lebih mudah dan cepat karena dapat

diakses secara online.11

Segala bentuk informasi yang berasal dari lapangan disebut Sumber data

dan ini masih belum tergarap untuk mendapatkan informasi yang baik. EMIS

(Education Management Information System) termasuk aplikasi yang pengarap data

informasi yang dimaksut yang nantinya menjadi pusat penghimpun data informasi

dari Madrasah pendapat ini senada dengan Fitri yang meneliti tentang pendataan

Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Bantul saat ini masih bersifat manual dengan

mengunakan dokumen kertas dan juga peta analog. Pembuatan sistem informasi

pemetaan Sekolah Menegah Atas di Kabupaten Bantul mengunakan quatum GIS

yang memungkinkan dapat membatu mempermudah proeses pendataan secara

sistematis.12 Pendapat di atas di pertegas oleh Noor Azizah yang menyimpulkan

bahwa system informasi berbasis WEB (Waterfront Enterprise Board) membantu

dalam pendataan calon jamaah haji maupun alumni serta mempermudah dalam

pelaporan data disini jamaah haji dan alumni kita samakan dengan peserta didik dan

sekolah atau dsb.13

Pendataan informasi Pendidikan dan Madrasah harus mengalami

peningkatan dengan adanya EMIS sebagai SIM yang perananya sangat mendukung

pendataan tersebut hal ini sesuai dengan pendapat Dissa, Alex, dan Anji sebagai

berikut. Dissa dalam penelitianya menjelaskan sistem informasi dapat di gunakan

sebagai sarana pengolah kegiatan administrasi berupa berbagai macam pendataan

yang menyangkut data yang banyak. Oleh sebebab itu, perencanaan pembuatan

sistem informasi berbasis WAB (Waterfront Enterprise Board) akan memudahkan

masyarakat untuk mengaksesnya.14 Alex dkk menyebutkan mengembangkan

program aplikasi yang mendukung administrasi pendataan yang awalnya

11 Ayu Fiska Nurryna, “Sistem Informasi Akademik Universitas Surakarta Berbasis WEB”,
Journal Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi, 1 (1) 2009: 47.

12 Fitri Soimah Kusuma Wardani, Sistem Informasi Pemetaan Sekolah Menegah Atas Di
Kabupaten Bantul Mengunakan Quatum GIS, (Skripsi Sains dan Tekonologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016), hal.35.

13 Noor Azizah, Rancang Bangun Sistem informasi layanan Haji berbasis Web Pada KBIH
Arwaniyyah Kudus, (Skripsi Fakultas Teknik Universitas Muria Kudus, 2011), hal.96.

14 Dissa Damalita, Sistem Informasi Pasar Berbasis WEB (Studi Kasus UPTD pasar Wilayah
Satu Banjarnegara), (Skripsi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013),
hal.35.



konvesional menjadi sistem teknologi informasi sehingga mudah di akses secara

online diharapkan mempermudah pihak yang membutuhkan data.15 Anji

menjelaskan dengan membangun sistem informasi Haji berbasis WEB tidak hanya

berupa pendaftaran tapi juga dapat menyuguhkan berbagai Fitur pilihan. Dengan

WEB aplikasi ini, diharapakan dapat membantu kepada sebuah lembaga yang

mengelola keberangkatan Haji dan Umroh dalam pendaftaran dan mencari informasi

secara cepat dan instan tanpa harus membuang waktu.16 Muhammad Khoirul pada

penelitianya menjelaskan bagaimana kinerja sistem aplikasi yang sangat membantu

perubahan pengolahan data yang awalnya dari manual menjadi bentuk Multiuser

untuk membantu pengelolaan administrasi tenaga operator kependidikan .17

Kualitas informasi yang baik ditandai dengan diolah secara maksimal,

akurat dan cepat seperti yang di jelaskan oleh Ulum, Dwi dan Khoirun sebagai

berikut. Ulum  dalam jurnalnya menyimpulkan bahwa sistem informasi berbasis

WEB dirancang sebagai solusi untuk mempermudah proses pendaftaran secara tepat

dan cepat dibanding secara manual sehingga dalam mencapai pekerjaan dapat

diwujudkan secara lebih maksimal.18 Khoirun dalam penelitiannya membuat suatu

sistem yang dapat menangani akademis dan keuangan agar meminimalisir

kekeliruan yang dapat mempengruhi keputusan. Sistem Informasi dapat melakukan

pengolah data secara cepat, tepat, akurat dan efisien untuk menerapkan sistem

informasi tersebut.19 Dwi Martanti dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana

membangun sistem informasi menejemen bimbingan belajar berbasis WEB yang

15 Alex Fahrudin, dkk, “Pembangunan Sistem Informasi Layanan Haji Berbasis Web  Pada
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Ar Rohman Mabrur Kudus”, Journal Sentra Penelitian Engineering
dan Edukasi, 3 (1) 2011: 35.

16 NUR AJI, Rancang Bangun Sistem Informasi Pelayanan Haji dan Umroh Online Kbih
Khazana MANDIRI DEPOK, (Skripsi Fakultas Ilmu Komputer Universitas Gunadharma Jawa Barat,
2012), hal.96.

17 Muhammad Khoirul, Aplikasi Pengelolaan Data Kearsipan pada Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Mlonggo Jepara Berbasis Multiuser, (Skripsi Teknologi Informatika Universitas Surakarta,
2013), hal.7.

18 Ulum, “Sistem Informasi Pendaftaran Bimbingan Manasik Haji Berbasis WEB pada
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji An-Nur Kudus”, Jurnal Siskoha Urusan Haji AL HIKMAH, 3 (3)
2010: 12.

19 Khoirun Nasikin, “Pengembangan Sistem Informasi Akademis dan Keuangan di MAN 2
Pati”, Journal Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi, 3 (3) 2011: 20.



dapat membantu lembaga pendidikan dalam mengolah data siswa, guru, dan

keuangan sehingga mampu menyajikan informasi secara cepat, tepat, dan akurat.20

Kualitas suatu pendidikan dapat dipengaruhi oleh SIM dan teknologi

seperti pendapat Abdillah Baraja yang menegaskan mutu informasi sangat

mempengaruhi kinerja dan hasil kerja dari pengelolaan pendidikan dan bagi peserta

pendidikan. Pengendalian perbaikan sistem yang kurang efektif efisien sebagai

solusi manakala dibutuhkan informasi yang cepat dengan kriteria khusus.21

Pendapat di atas senada dengan Kartika didalam penelitianya sistem informasi

adalah infrastruktur dapat mengembangkan potensi individu dan menunjang kualitas

memberikan kemudahan dalam proses pengolahan data akademik, seperti data

siswa, data pembayaran, data guru, dan untuk mempermudah dalam proses

pencarian data selain itu memiliki media penyimpanan yang lebih efektif dan lebih

besar.22

Pemanfaatan SIM secara personal dapat dilihat pada penelitian oleh Dewi

Kartikasari, dalam jurnalnya  menyimpulkan bahwa menerapkan sistem informasi

pada suatu lembaga akan membantu para pemakai layanan untuk memperoleh

informasi penting yang menyakut dirinya.23 Sedangkan pemanfaatan SIM sebagai

sarana prasarana oleh Muthohir dalam penelitianya sistem informasi dibuat untuk

meminimalisir kesalahan, mempercepat pengecekan barang dan mempermudah

pelaporan keuangan semata-mata tujuanya  guna mempermudah dan mempercepat

jasa pelayanan terhadap konsumen.24

Seksi Kelembagaan Bidang Pendidikan dan Madrasah KANWIL adalah

lembaga pemerintah yang salah satu perannya sebagai pengambil keputusan dimana

keputusan tersebut adalah alternatif terbaik dan memiliki paling sedikit resikonya

20 Dwi Martanti, Pengembangan SIM Lembaga Bimbingan Belajar Berbasis WEB (studi kasus di
Lembaga Belajar Klub Metode Belajar Cepat Klaten), (Skripsi Sains dan Tekonologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013), hal.6.

21 Abdillah Baraja, “Implementasi Sistem Informasi Akademik Universitas Surakarta”, Journal
Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi, 1 (2) 2009:10.

22 Kristin  Wardani, “Pembangunan Sistem Informasi Akademik  Lembaga Bimbingan Belajar
Spectrum Kristin”, Journal Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi, 4 (2) 2012: 68.

23 Dewi Kartikasari, “Sistem Informasi Pelayanan Haji dan Umroh PT. Andromeda Atria Wisata
Surabaya”, (2009).

24 Musrifah dan Muthohir, Sistem Informasi Persediaan Suku Cadang Pada Ahass 2106 Waras
Motor Gemuh Berbasis Php Dan MySQL, (Skripsi Sistem Komputer Sekolah Tinggi Elektronika dan
Komputer STEKOM Semarang, 2014), hal.14.



seperti pendapat Ade Maulidia dalam penelitainya menerangkan sistem informasi

jaringan sangat mempengaruhi hasil informasi yang didapat, maka perlu adanya

perhatian pemerintah untuk melihat aspek lokasi sebelum menentukan keputusan,

sebagaimana keputusan diambil harus dengan melihat berbagai faktor yang akan

mempengaruhi dan hambatan yang aka terjadi.25

EMIS memiliki peran sebagai perangkat penghimpun data pendidikan di

Kementerian Agama dalam perjalanannya pasti mengalami beberapa permasalahan

dan hambatan yang dapat mempengaruhi bermacam-macam aspek seperti pendapat

Etin Indrayani dalam penelitianya menegaskan efektivitas aplikasi TIK dalam

proses manajemen kelembagaan sering terhambat oleh banyak faktor non teknis

yang tidak dipersiapkan lembaga. Mulai dari penyiapan orang, budaya, mekanisme

organisasi, bahkan teknis pemeliharaannya. Tak selamanya sistem informasi

akademik yang berbasis TIK bisa meningkatkan kinerja pengelolaan administrasi

akademik, manakala lembaga hanya menganggap bahwa implementasi TIK untuk

sistem informasi akademik hanya sekedar menyiapkan perangkat keras TIK.

Penelitian Etin bertujuan untuk meneliti sejauhmana sumbangan efektivitas

manajemen sistem informasi akademik, budaya TIK, ketersediaan fasilitas TIK, dan

kualitas SDM sistem informasi akademik terhadap kinerja perguruan tinggi.26

Berdasarkan pemaparan topik-topik telaah pustakan di atas dapat di

simpulkan bahwa topik-topik yang diangkat memiliki perbedaan dengan topik

peneliti lakukan dengan perangkat sistem informasi yang digunakan adalah sistem

informasi managemen tingkat kementerian Agama yang memiliki ranah yang luas

dan besar. Pengambilan keputusan yang melakukannya adalah penjabat tingkat

KANWIL atau provinsi dan temasuk top manajer hal ini dipertegas dengan adanya

sesuai peraturan tata kerja organisasi vertikal yang dilaksanakan masih berdasarkan

Keputusan Menteri Agama (KMA) nomor 373 tahun 2002 yang saat ini telah

digantikan dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 13 tahun 2012 tentang

organisasi dan tata kerja instansi vertikal Kementerian Agama. Pendayagunaan

25 Ade Maulidya, Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer Based Test
(CBT) di SMA Negeri 1 Saputih Banyak, (Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Lampung Bandar Lampung, 2017), hal.8.

26 Etin Indrayani, “Pengelolaan Sistem Informasi Akademik  Perguruan Tinggi Berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)”, Jurnal  Penelitian Pendidikan,12 (1) April 2011: 45.



Education Management Information System (EMIS)  sebagai Sarana Pengambilan

Keputusan di Seksi Kelembagaan Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah

Istimewa Yogyakarta.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang isi pembahasan skripsi yang

sistematis dari setiap bab dan sub-sub bab. Untuk memberikan gambaran yang jelas

mengenai sistematika bab-bab yang ada pada skripsi ini. Maka peneliti membagi

menjadi lima bab sebagai berikut.

BAB I: Bab pendahuluan ini berisi sub-bab yaitu latar belakang masalah

yang mengambarkan argumentatif bagaimana peneliti sampai pada keputusan untuk

melakukan penelitian. Rumusan masalah berisi rumusan permasalahan penelitian

yang berwujut kalimat pertanyaan atau pernyataan dan dapat dibagi atas beberapa

sub permasalahan. Tujuan masalah dan kegunaan penelitian berisi pernyataan

tentang target penelitian dan manfaat hasil penelitian yang memiliki kesamaan

dengan banyaknya rumusan masalah penelitian, kajian pustaka dan sistematika

pembahasan yaitu pembagian bab per bab agar mudah dipahami dan sistematis.

BAB II; landasan teori dan metode penelitian. Bab ini terdiri dari kajian

tentang teori sistem informasi manajemen, teori Education Management

Information System (EMIS), dan teori pengambilan keputusan. Metode penelitian

yang dilakukan berisikan pemaparan tentang jenis penelitian, subjek penelitian,

teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, dan teknik analisis data.

BAB III: Gambaran Umum Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah

Istimewa Yogyakarta. Bab ini berisi penjabaran profil kantor, meliputi letak

geografis kantor, sejarah kantor, visi dan misi, struktur organisasi, dan kondisi



pergedungan Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta,

serta gambaran umum Seksi Kelembagaan, meliputi struktur organisasi dan

tupoksinya.

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini berisi pemaparan data

penelitian beserta penyajian hasil analisis data penelitian tersebut yang meliputi

pengelolaan EMIS di seksi Kelembagaan Kementerian Agama DIY, proses

pengambilan keputusan, dan pengambilan keputusan berbasis EMIS di seksi

Kelembagaan Kementerian Agama DIY.

BAB V: Penutup. Bab ini terdiri dari simpulan penelitian tentang

pendayagunaan EMIS sebagai sarana pengambilan keputusan di seksi Kelembagaan

Kementerian Agama DIY, saran-saran yang ditujukan kepada pengembang aplikasi

EMIS pusat, dan seksi Kelembagaan Kementerian Agama DIY, serta dilanjutkan

dengan kata penutup.



permasalahan, mengenai beberapa kasus madrasah yang mengeluarkan ijasah

padahal belum dapat mengeluarkan ijasah dikarenakan belum memiliki izin

pendirian madrasah, dan ini peserta didik yang dirugikan maka dari itu Seksi

Kelembagaan Pendidikan Madrasah melakukan musyawarah guna mencari alternatf

terbaik.

B. Saran

EMIS belum satu-satunya aplikasi yang bisa menjawab seluruh kebutuhan

yang ada di madrasah maupun di pengambil kebijakan, tingkat kualitas dan kebenaranya

semakin baik sehingga dimanfaatkan oleh pengambil kebijakan aapun yang kaitanya

dengan kebijakan, misalnya kebijakan tentang pembangunan,pengembangan

peningkatan prestasi dan lain-lain. Input data EMIS mestinya tidak hanya dua kali

dalam setahun tapi dapat di tinkatkan inputnya sepanjang ada dinamika sehingga EMIS

itu memang update sebagai suatu sistem informasi.ketidak valitan data EMIS tidak

semuanya karena kesalahan pengisian data tapi karena data yang ada tidak terbarui.

Pengembangan inovasi baru di aplikasi EMIS perlu ada, baru-baru ini

bapak Aziz meningkatkan kepraktisan pengisian EMIS dengan adanya mastering

data yang mana harus diunduh terlebih dahulu diharapkan pengembangan-

pengembangan tersebut dapat tercipta terus untuk mendapatkan hasil yang

maksimal, perlu diingat EMIS adalah aplikasi publik yang diperuntukan untuk

publik dan memakan dana APBN yang itu berasal dari pajak rakyat.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, penulis mengucapkan syukur kehadirat Allah SWT atas taufik

dan ridho-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan penyusunan skripsi ini

dengan lancar. Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna.

Namun, penulis berharap bahwa semoga penyusunan skripsi berjudul

“Pendayagunaan Education Management Information System (EMIS) Sebagai

Sarana Pengambilan Keputusan di Seksi Kelembagaan Kantor Wilayah

Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2018” ini dapat

bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Penulis juga berharap semoga

penelitian ini bisa menjadi sumbangan pemikiran bagi Kantor Wilayah Kementerian



Agama Daerah Istimewa Yogyakarta agar mampu meningkatkan mutu lembaga

pendidikan Islam.

Penulis juga berharap kritik, saran dan masukkan yang membangun,

sehingga penulis dapat memperbaiki kualitas diri dalam menghasilkan karya yang

lebih baik di masa yang mendatang.
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Lampiran VII :

PEDOMAN WAWANCARA

WAWANCARA  BAPAK Mukotib

A. Pengelolaan EMIS
1. Sertifikasi hardwere dan sofewere

a. Aplikasi spesifikasi ram dan intel komputer yang dimiliki kantor?
b. Sistem operasi apa yang digunakan?
c. Bagaimana bentuk amplikasi EMIS DIKMAT?
d. Data apa saja yang di muat dalam EMIS DIKMAT?
e. Apa perbedaan EMIS DIKMAT dengan EMIS KEMENTERIAN

PUSAT?
f. Bagaimana pengembangan amplikasi EMIS di masa akan datang?

2. Proses pengumpukan data
a. Apa saja sarana yang digunakan untuk mengumpulkan data EMIS?

Bagaimana formatnya?
b. Bagaimana alur pengumpulan data?
c. Berapa lama waktu yang diperlukan dalam pengumpulan data EMIS?
d. Apa kendala yang dihadapi dalam pengumpulan data EMIS?
e. Apa tindakan yang dilakukan apabila ada yang terlambat menyerahkan

data EMIS?
3. Input data

a. Bagaimana proses input data ke dalam aplikasi EMIS?
4. Penyimpanan data base

a. Apa sarana yang digunakan untuk menyimpan data EMIS?
b. Dalam jangka waktu berapa lama data EMIS disimpan?

5. Proses penyajian data
a. Bagaimana cara menyajikan data menjadi informasi EMIS?
b. Bagaimana bentuk output informasi EMIS?
c. Siapa saja yang berhak menggunakan informasi EMIS?
d. Bagaimana alur pendestibusian informasi EMIS kepada yang

membutuhkan?
B. Pengambulan keputusan

1. Proses pengambilan keputusan
a. Bagaimana cara identifikasi permasalahan yang ada dalam pengambilan

keputusan?
b. Dalam memecahkan permasalahan, bagaimana alur dalam

memecahkannya? (ambil contoh keputusan yang telah diambil)
c. Bagaimana cara menentukan alternatif pemecahan masalah?

2. Faktor pengambilan keputusan



a. Sebelum membuat keputusan, faktor apa saja yang perlu diperhatikan?(
internal dan external)

b. Apa dasar pengambilan keputusan yang sering digunakan? Apa berdasar
intuisi, fakta, atau pengalaman?

C. Pengambilan keputusan berdasar data EMIS?
1. Pengolahan informasi

a. Bagaimana pengelolaan informasi EMIS sehingga menjadi sebuah
keputusan?

2. Faktor pengambilan keputusan
a. Disamping data EMIS, faktor apa yang menjadi pendukung dalam

pengambilan keputusan?
b. Keputusan tersebut bersifat sementara, berkala, atau untuk seterusnya?

WAANCARA BAPAK NADIF

A. Pengambulan keputusan
1. Proses pengambilan keputusan

a. Bagaimana cara identifikasi permasalahan yang ada dalam pengambilan
keputusan di keputusan data EMIS?

b. Dalam memecahkan permasalahan, bagaimana alur dalam
memecahkannya? (ambil contoh keputusan yang telah diambil)

c. Bagaimana cara menentukan alternatif pemecahan masalah?
2. Faktor pengambilan keputusan

a. Sebelum membuat keputusan, faktor apa saja yang perlu diperhatikan?(
internal dan external)

b. Apa dasar pengambilan keputusan yang sering digunakan? Apa berdasar
intuisi, fakta, atau pengalaman?

B. Pengambilan keputusan berdasar data EMIS?
1. Pengolahan informasi

a. Bagaimana pengelolaan informasi EMIS sehingga menjadi sebuah
keputusan?

2. Faktor pengambilan keputusan
a. Disamping data EMIS, faktor apa yang menjadi pendukung dalam

pengambilan keputusan?
b. Keputusan tersebut bersifat sementara, berkala, atau untuk seterusnya?

3. Siapa saja yang berhak menggunakan informasi EMIS?
4. Bagaimana pengembangan aplikasi EMIS di masa akan dating?



Lampiran IX :

TRANSKRIP

Nara sumber 1 : Bapak M. Nadif s.Ag,M.S.I

Jabatan : Kepala Bidang Madrasah Kementerian Agama Kantor Wilayah DIY

Ruang wawancara : Ruang EMIS DIKMAT

Tanggal wawancara : Rabu, 23 Mei 2018

3. Proses pengambilan keputusan, Bagaimana cara identifikasi permasalahan
yang ada dalam pengambilan keputusan di dalam data EMIS?

 Nadif : jadi setiap tahunya di adakan rapat kerja, yang di undang dari berbagai
unsur, unsur dari madrasah, masyarakat, kemudian stakehoder terkait yaitu dari
Kabupaten kota dan instansi mitra, mereka-mereka di undang dalam rangka
membahas  isu-isu strategis, isu-isu strategis itu artinya adalah persoalan-persoalan
yang di hadapi oleh masyarakat yang terkait langsung dengan pendidikan. Dari situ
lah kemudian kita menduga, bisa melakukan identifikasi terhadap persoalan-
persoalan yang berkembang sekaligus merumuskan 3 hal
1. Program-program mandatory  dalam rangka menjawab persoalan  yang ini harus

dilakukan , di tindaklanjuti oleh semua lini dari lini Madrasah, Kemenag
Kabupaten,  sampe Kemenag Wilayah

2. Program strategis di tahun berjalan, ketika raker itu di tahun 2018 mestinya kita
bisa  merumuskan program-program strategis yang ada kaitanya dengan isu-isu
Nasional.

3. Program prioritas 2019, ini sebagai acuan untuk menyusun program-program
yang akan datang sehingga program-program yang kita rumuskan itu tidak
sekedar  menjawab keinginan  tapi mestinya menjawab kebutuhan.

Dari itulah kita melakukan identifikasi masalah. Lah madrasah dari mana
identifikasi masalahnya  ketika raker itu kok muncul  ada masalah itu ada namanya
pengisian instrument EDM (evaluasi diri madrasah) masing-masing madrasah
punya EDM. Dari situlah kita melakukan identifkasi masalah dimadrasah dengan
cara melihat hasil raker, setiap madrasah harus mengisi instrument EDM.  EDM itu
di isi oleh kepala Madrasah, guru-guru, siswa dan komite kita telah sampaikan di
EDM bahwa tidak ada satupun dari pihak-pihak yang mengisi instumen itu tidak di
dasari dengan kejujuran, harus apa-adanya sehingga nanti kita lihat, wo madrasal itu
ada persoalan yang baik di gurunya tapi sarannanya kurang atau sarannanya baik
tapi gurunya kurang maksimal, di situ muncul EDM, sekali lagi sesunguhnga ketika
kita berbicara identifikasi masalah itu di samping bersumber dari isu-isu strategis
Nasional, juga kemudian bersumber dari madrasah itu sendiri ketika sendang
melakukan analisi terhadap kondisi yang sesunguhnya  di madrasah.



 Dalam memecahkan permasalahan, bagaimana alur dalam memecahkannya? (ambil
contoh keputusan yang telah diambil)

d. Bagaimana cara menentukan alternatif pemecahan masalah?
4. Faktor pengambilan keputusan,Sebelum membuat keputusan, faktor apa saja

yang perlu diperhatikan?( internal dan external)

 Yang pertama yang ada kaitanya dengan internal adalah.
 Ketersediaan angaran, jadi tidak semua persoalan yang kita hadapi, tidak

semua isu-isu strategis itu kita hadapi, tidak kemudian tidak langsung kita
berikan solusi dalam waktu sesaat  tentunya nanti akan ada sekala prioritas,
sekala prioritas itu berdasarkan ketersediaan angaran yang kita siapakan
mulai dari madasah, Kabupaten Kota dan,Wilayah

 SDM, seberapa besarkah kemampuan SDM, seberapa banyak SDM kita
miliki sehingga itu sangat berpengaruh terhadap pola pemetaan penyelesaian
masalah, ini faktor internal

Kalo faktor eksternal itu yang penting di pertimbangkan adalah Mitra kerja, kalo
membicarakan pendidikan madrasah

 Dinas pendidikan dikpora
 Pemerintah setempat
 masyarakat

 Apa dasar pengambilan keputusan yang sering digunakan? Apa berdasar intuisi,
fakta, atau pengalaman?

 Ada persoalan-persoalan  yang kemudian bisa kita selesaikan karena memang telah
terakumudir dalam regulasi, maka dasar yang  kita jadikan acuan adalah regulasi.
Jadi mau tidak mau Kementerian Agama sebagai pelaksana undang-undang  atau
aturan. Apapun dinamika persoalan  dilapangan  itu mesti di konsultasikan dengan
aturan, dan regulasi. Apakah regulasi itu memadai atau tidak. Kalo regulasi itu tidak
memadai baru rencana kedua  adalah kebijakan yang mestinya berada di luar
regulasi mau tidak mau harus kita lakukan.

Cara pengambilan keputusan  berdasarkan diskusi atau analisis musawarah dengan
beberapa stakehoder yang berkepentingan tidak bisa kemudian keputusan atau
kebijakan itu di ambil tanpa pertimbangan dari unsur-unsur terkait. Unsur-unsur
terkait tadi saya sampaikan stakehoder, unsur madrasah, pengambil keputusan
diseksi pendidikan madrasah Kabupaten kota maupun juga bisa mendengarkan
aspirasi dari masyarakat

Jadi bisa regulasi, yang itu termasuk normative, kalo berbicara kebijakan  itu telah
di atur dengan peraturan yang ada.

 Bagaimana pengelolaan informasi EMIS sehingga menjadi sebuah keputusan?



 EMIS itu sesunguhnya  pendataan resmi  yang difasilitasi dari kementerian agama
bagi madrasah. Yang membuat EMIS adalah BEN ITE Pusat di kementerian agama
Republik Indonesia direktorat KSK Madrasah. Itu yang menyusun lah apa
fungsinya, sesunguhnya ingin mengambil sebuah kebijakan berbasis data tidak
hanya sekedar isu, atau mengakomodir sebuah keinginan belaka, tapi betul-betul
berbasis data.

Ada ungkapan yang sangat bagus:

MENCARI DATA ITU PENTING, MENCARI DATA ITU SULIT TAPI JAUH
LEBIH SULIT MEMBANGUN TANPA DATA

Makanya data itu menjadi persoalan yang penting. Lah bagaimana dengan
pengelolaan data EMIS DIKMAT, jadi karena domainya EMIS pusat, EMIS itu
kapan bisa entry kapan bisa update itu kan bisa terjadwal  setidakna setahun itu 2
kali semester ganjil dan genap. Kemudian telah  proses update maka harus masing-
masing madrasah melakukan entry atau udate data. Sehingga data yang di dapatkan
dari EMIS adalah data-data valid karena berbasis dari gresh road bukanya berbasis
button up bukan kita yang entry tapi betul-tetul sesuai denga kondisi madrasah. Data
yang telah terkumpul kemudian  ketika kami mengambil kebijakan-kebijakan
berbasis data maka ini berimplikasii terhadap, misalnya  pemberian bantuan,
misalnya sarpras. Sarpras kan nanti bisa dilihat bagaimana kondisi sarpras yang ada
di madrasah melalui data EMIS itu, oh ini yang pas dibrikan bantuan karena
memang dari sisi kelayakan memungkinkan,

Misalalnya kita akan memberikan bantuan bantuan oprasional sekolah BOS,
jumlahnya berapa banayak itu bisa kita lihat, oh madrasah A ini jumlah siswanya
sekian pada semester awal data ini berjumlah 500 ya sudah akan diberikan angaran
berjumlah 500 siswa itu per anak, lah nanti setelah update data  itu ada perubahan
lagi misalnya semula 500 menjadi 475 maka madrasah ini akan kita pantau
keluarnya anak ini kapan  ketika keluarnya sebelum KBM maka madrasah harus
mengembalikan dana BOS, tapi kalo setelah KBM berjalan  anak ini keluar
mungkin mutasi ketempat lain maka angaran BOS 500 x sekian itu bisa
dimanfaatkan oleh madrasah, lah untuk semester keduanya nanti karena jumlah
siswanya sudah berkurang yang semula 500 menjadi 475 maka pemberian bantuan
itu mestinya berdasarkan data terakhit itu. Itu yang saya maksutkan pengambilan
kebijakan berdasarkan data.

c. Disamping data EMIS, faktor apa yang menjadi pendukung dalam
pengambilan keputusan?

 Selain data EMIS adalah hasil monitoring dan evaluasi yang di lakukan secara rutin.
Ini semua diadakan dalam rangkan singkronisasi data EMIS dengan kondisi
dilapangan. Jadi kita tibak bisa kemudian serta merta data EMIS karena basis
inputnya dari madrasah . siapa tahu kemudian data tidak valid makanya kita perlu
melakukan monitoring dan evaluasi data. Yang melakukan adalah kita yang ada di
kantor wilayah  maupun Kemenag Kabupaten kota



 Laporan dari bapak ibu pengawas,  karena kita memiliki pengawas di madrasah
pegawas di madrasah itu, satu pengawas memiliki madrasah binaan kurang lebih
7 sampe 10 madrasah. Lah mereka-mereka ini  lah yang kemudian bisa
memberikan masukan terkait kebijakan. Sesunguhnya di madrasah A itu
kondisinya seperti apa maka pengawas-pengawwas itu bisa memberikan
masukan.

Yang pertama pertimbangan hasil monitoring, atau verifikasi lapangan dan hasil
progres tugas yang di lakukan bapak ibu pengawas lapangan.

d. Keputusan tersebut bersifat sementara, berkala, atau untuk seterusnya?

 Tergantung keputuasn apanya, kalo karena terkait dengan keputusan pendapatan
bantuan itu bersifat   dalam waktu tertentu  tidak kemudian berlaku selamanya, bisa
saja setelah di berikan bantuan kondisinya sudah lain makanya keputusan itu
berlaku ketika kemudian kebijak yang kita ambil itu apa  tapi kalo dalam hal pola
tertentu bisa saja kebijakan itu berlaku selamanya.

5. Siapa saja yang berhak menggunakan informasi EMIS?

 Yang berhak mengunakan informasi EMIS
 Temen-temen madrasah, siapapun yang ada di madrasah itu berhak

mendapatkan data informasi
 Temen-temen Kabupaten Kota disitu ada pengatur kebijakan yang scopnya

seesuai dengan kewilayahan, kalo misalnya mbantol itu, mbantul yang bisa
memanfaatkan

 Kantor wilayah scopnya kewilayahan, dalam hal ini Provinsi.
 Kementerian agama pusat, dari pusat bisa memanfaatkan seluruhnya  sebagian

data yang di EMIS maupun semua sebagai pengambilan kebijakan berdasar
EMIS.

 Bisa di gunakan oleh kepentingan  pengambil kebijakan terkait ujian nasional/
panitia UN  bisa memanfaatkan itu, karena data peserta ujian itu berbasis EMIS

 BAN-SM, Karena dari EMIS itu bisa kemudian sebagai dasar pemetaan
madrasah mana yang harus akreditasi tahun 2018 kemudian 2019.

6. Bagaimana pengembangan aplikasi EMIS di masa akan dating?

 Saya sadar betul EMIS belum satu-satunya aplikasi  bisa menjawab seluruh
kebutuhan yang ada di madrasah maupun di pengambil kebijakan, kedepanya tidak
sekedar input data  tapi bagaimana kemudian outputnya bisa dimanfaatkan oleh
pengambil kebijakan apapun yang tekait dengan kebijakan jadi misalnya kebijakan
tentang pembangunan, pengembangan , peningkatan prestasi, pelaporan itu mestinya
berbasis EMIS apapun yang dibutuhkan terkait dengan data mestinya EMIS bisa
menjawab. Misalnya saat ini input hanya untuk kepentingan beberapa hal, mungkin
kedepanya  saya mengiginkan bisa banyak hal bisa di jawab melalui EMIS

Input daya mestinya tidak cukup hanya 2 x dalam 1 tahun, ya sepanjang kemudian
ada dinamika. Ada perubahan dimadrasah saat itu juga kemudian dapat melakukan
input sehingga data EMIS itu memang update kalo inputnya di awal semester



kemudian Kanwil butuh di pertengahan semester  padahal disitu sudah ada
dinaika/ada perubahan mutas siswa/guru kalo tidak bisa melakukan update maka di
pertengahan semester itu  hampir bisa dipastikan bahwa EMIS itu tidak valid
pengambil kebijakan karena ada beberapa siswa yang sudah pindah, padahal kita
mengambilnya di pertengahan semester, makanya dua hal itu yang pertama perlu di
pkembangkan sehingga outputnya bisa menjawab seluruh kebutuhan pengambil
kebijakan . Yang kedua dari sisi update berlaku sepanjang masa

TRANSKRIP

Nara sumber 2 : Bapak Mukotib M.Ag.

Jabatan : Seksi Kelembagaan dan SIM Bidang Pendidikan Madrasah

Ruang wawancara : Ruang EMIS DIKMAT

Tanggal wawancara : Jumat, 13 Juli 2018

g. Data apa saja yang di muat dalam EMIS DIKMAT?

 Data yang dimuat dalam EMIS diantaranya adalah siswa guru, masa menjadi
guru dan kemudian pensiun , sarana prasarana di madrasah, dan semua yang
berhubungan dengan atribut sebuah pendidikan.

Kecuali yang di muat Simpatika (sistim pendidikan dan ketenaga yang dimiliki oleh
kasi PTK)

h. Apa perbedaan EMIS DIKMAT dengan EMIS KEMENTERIAN PUSAT?

 Itu tidak ada perbedaan, karena apa, karena EMIS pusat itu bersiat untuk
merekap semua EMIS yang ada di Kabupaten dan Provinsi. Jadi kan sentralnya
di pusat. Di Indonesia yang mengendalikan EMIS adalah kementerian agama
Republik Indonesia. Untuk Kanwil dan Kemenag daerah bertugas sebagai
mediasi untuk meminta data-data yang berada di tingkat bawahnya dari
madrasah itu nanti di kirim melalui EMIS langsung ditangkap oleh EMIS pusat.
Peran Kanwil sebagai monitoring apakah sudah di laporkan belum atau ada
kekurangan apa belum. Ini fungsinya EMIS di tingkat Kanwil wilayah
Yogyakarta.

i. Bagaimana pengembangan amplikasi EMIS di masa akan datang?

 Saya beberapa kali, mengiginkan EMIS ini di kembangkan untuk updating
setiap waktu. Perlu di ketahui EMIS kita adalah EMIS yang dibuka
persemesteran januari-juli baru dibuka aksesnya. Untuk apa, untuk membuka
akses di tingkat Kabupaten apakah ada berubahan mutasi guru perubahan siswa,
perubahan sarana prasarana dsb. Ini setengah tahun. Tapi saya mengiginkan
harus ada inovasi baru, apa yang saya maksut inovasi baru itu. Ini kan kebutuhan
dilapangan. Padahal kebutuhan dilapangan itu setiap saat, misalya ada siswa
yang pindah, guru yang mutasi, guru yang dilantik menjadi penjabat. Maka
EMIS harus updetnya setiap hari.



 Dan ini merespon lagi adanya system baru yaitu sipena (system pendataran
akreditasi yang dilakukan oleh badan akreditasi nasional) ini juga hubunganya
dengan EMIS. Kalo simpena itu updetnya setiap hari masak EMIS setengah
tahun sekali ini kan tidak singkron. Maka perlu singkronisasi system antara
EMIS dan sipena, saya mengiginkan perubahan updating EMIS setiap hari

 Proses pengumpukan data Apa saja sarana yang digunakan untuk mengumpulkan
data EMIS? Bagaimana formatnya?

 Sarana cukup yang berbentuk leptop, tim operatornya, para pesertanya, internet.
Untuk server hanya dipusat kalo diprofinsi tidak punya, sepertinya sederjhana
yang penting bisa menyiapkan leptop masing-masing Kabupaten, dan setiap
operator di masing-masing madrasah.

f. Bagaimana alur pengumpulan data?

 Yang pertama tahapanya
Pertama, Kami kantor kementerian wilayah dapt inormasi dan kunjungan dari
Jakarta, oleh narasumber menerangkan EMIS sudah siap untuk diakses maka
kami melakukan pembinaan seluruh operator-operator yang ada dimadrasah baik
dari ra, mi, mts, ma. Operator itu kita berikan tahu tentang siap akses kapan
dibuka, kemudian saat berikutnya pulang dari pembinaan nanti baru dibuka
akses di masing-masing madrasah, ketika itu sudah dibuka maka langsung akan
dilink ke EMIS pusat

g. Berapa lama waktu yang diperlukan dalam pengumpulan data EMIS?

 Dari sosialisasi dan pengumpulan kami paketkan selama satu bulan dengan
harapan satu bulan itu efekti untuk sosialisasi ulang EMIS, pengumpulan,
sehingga sampe tingkat bawah. Sehingga 11bulan kedepan data itu sudah bisa
digunakan.

h. Apa kendala yang dihadapi dalam pengumpulan data EMIS?

 Kemaren rapat kordinasi dengan badan akreditasi nasional mengenai sumber
daya manusia. Memang tidak semua madrasah memiiki akhli ITE. Kemudian
operator-operator tidak semuanya pns. Sehingga non pns mereka bekerja
disambi-sambi makanya tidak dapat focus di EMIS lapangan. Kemudian EMIS
itu loding sulit untuk massuk. Nah itu menjadi persoalan tersendiri makanya
perlu pemecahan-pemecahan yang  dilakukan segera demi kelangsungan
secara efektif  efisien

i. Apa tindakan yang dilakukan apabila ada yang terlambat menyerahkan
data EMIS?

 Tindakan yang perlu diperhatikan dengan melakukan dobel system dengan
system online dan di barengi system manual (exel) agar tidak terlambat

 Input data, Bagaimana proses input data ke dalam aplikasi EMIS?

 Penyimpanan data base, Dalam jangka waktu berapa lama data EMIS disimpan?



 Didalan aturan sepanjang sekolah itu ada maka status data akan hidp terus.
Seiring pekembangan madrasah itu. Artinya simpanan data itu tidak ada
batasanya. Misalnya data tentang siswa, sepanjang siswa itu dan sampai lulus
datanya masih ada karena itu register untuk dokumentasi

 Proses penyajian data, Bagaimana cara menyajikan data menjadi informasi EMIS?

 Disajikan sesuai dengan kebutuhan kebijakan sesua dengan kebutuhan
kebijakan. Misal data itu diperlukan kami untuk menata guru, sudah merata atau
belum. Kemudian data itu bisa dibaca penyajianya oleh para pemangku
kepentingan di Kanwil juga bisa membaca. Tentang madrasah-madrasah yang
perlu diperbarui sarana-prasarananya.

Kemudian data dapat juga di sajiakan kepada pemangku jabatan yang lebih
bawah misalnya kepala madrasah, dia setiap hari harus tahu mobilitas apa yang
ada di sekolahan misalnya ada anak yang melakukan mutasi keluar atau guru
yang mau pindah dan masuk. Data-data itu ada di masing-masing madrasah
yang bisa di baca oleh semua pihak yang memiliki kepentingan didalam data itu

Bagi instansi lain. Dinas pendidikan maupun yang lain diperbolehkan membaca
data EMIS. Ketika suatu institusi meminta data luar maupun dalam saat itu pula
data EMIS boleh di gunakan. Contoh birokesra, biro hokum pemeda pemerintah
Provinsi atau daerah mereka sering meminta data berupa data lembaga, guru,
kurikulumnya  yang terdatar dijogja

e. Bagaimana bentuk output informasi EMIS?

 EMIS itu mengeluarkan data, dari data tersebut dapat digunakan seebagai basic
kebijakan dan pemetaan. Selain itu data tersebut dapat digunakan kepada
beberapa pemangku kepentingan.

Output yang keduakalinya memberikan informasi masyarakat dan kalayak
umum dengan baik, dan akuntabel konkrit serta realita.

f. Siapa saja yang berhak menggunakan informasi EMIS?

 Dari Kanwil terbuka, siapapun yang mengunakan diperboehkan sepanjang
digunakan dengan positif dan bertangung jawab.

Tidak boleh digunakan untuk kepentingan mobilisasi partai, itu kan  harus
dihindari dan ini dunia pendidikan haruss seteril dari kepentingan-kepentingan
yang berbau politik praktis, berbau konsumtif untuk promosi dsb.

Bagi instansi yang mengiginkan mengakses data itu maka instansi ituu di
persilakan untuk memohon surat permohonan digunakan untuk apa, dan Kanwil
akan terbuka sepanjang itu digunakan untuk sebai-baiknya dan bertangung
jawab

g. Bagaimana alur pendestibusian informasi EMIS kepada yang
membutuhkan?



 NOP nya. Bagi orang yangmembutuhkan kalo di luar instansi harus mengajukan
surat permohonan kepada kepala kantor wilayah ketika kepala kantor wilyah
sudah membaca memdisposi kepada seksi dikmat maka informasi kami berikan
kepada mereka.

Yang dari dalam secara keluarga emi akanditampilkan setiap saat sepanjang kita
butuh. Misalnya pemetaan angaran sekolahan, pemetaan tentang guru, kepala,
tu, dsb. Baik tingkat wilayah dan daerah bisa mengunakan itu sebagai sarana
untuk pemetaan

 Proses pengambilan keputusan, Bagaimana cara identifikasi permasalahan yang ada
dalam pengambilan keputusan?

 Contoh konkrit, dalam waktu dekat ini kami ingin mengambil keputusan mutasi
kepala madrasah, maka aspek yang akan dilihat dalam dokumen EMIS itu. Kita
lihat apakah kepala-kepala madrasah itu yang telah mengampu sudah memenuhi
waktu, ini berdasarkan data EMIS. Ketika EMIS sudah menunjukan  keputusan
itu disidangkan oleh baberzakat di tingkat Provinsi. Jika telah diputuskan ini
sudah lama sudah memenuhi saran untuk digeser atau diangkat itu sumbernya
dari EMIS. Dan ini baru itu baru keputusan yang mengikat kepada ASN (
aperatur sipil Negara) yang harus melakunak keputusan dan kebijakan kepala
kantor yang ada dijogjakarta untuk dilakukan sebai-baiknya. Ini pentingnya
dokumen EMIS.

Jadi apa yang dilakukan oleh kepal kantor wilayaah berdasarkan EMIS sebagai
dokumen awal melakukan kebijakan selanjutnya.

d. Dalam memecahkan permasalahan, bagaimana alur dalam
memecahkannya? (ambil contoh keputusan yang telah diambil)

 Ketika ada masalah didalam penentuan angaran karena di EMIS ada angaran
rehab gedung. Ketika kita sudah putuskan kemudian kita lakukan da n petakan
yang akan mendaoatkan bantuan adalah madrasah A,B,C,E, diantara
pertengahan perjalanan mengalami masalah beberapa madrasah tidak jadi
mendapatkan angaran. Kemudian membutuhkan solusi yang bisa diterima untuk
semua karena angaran terrbatas . Solusinya bagi madrasah yang tidak
mendapatkan alokasi dapat diangarkan tahun berkutnya.

Masalah data murit atau data sekolah. Sekolah itu sudah mengeluarkan ijasah.
Di dalam EMIS ternyata sekolah itu belumnya belum menegeuarkan ijasah.
Mengapa karena menerima murit sebelum diberi ijin mendirikan madrasah itu
kan masalah. Maka itu harus ada solusi bagaimana anak juga tidak kena getah
itu kalahan lembaga pendidikanya. Itu bisa dilihat dari EMIS yang masuk disitu

 Faktor pengambilan keputusan, Sebelum membuat keputusan, faktor apa saja yang
perlu diperhatikan?( internal dan external)

 Pengambilan keputusan di dalam pengelolaan EMIS saya mengambil sumerdaya
yang mempunyai kapabilitas dibidang penanganan EMIS ite. EMIS kan



menejerial ite perlu  sarjana ite dan yang menangani EMIS juga sarjana ite
namanya pak sodik skom, untuk perangkat-perangkat pendaping seerti pak
rohmat kita melakukan distribusi embagian tugas berdasar tupoksi dan
keahlianya.

Kebijakan pelayanan masyarakat  tentang penanganan ite. Maka setiap orang
yang butuh data EMIS, maka kebijakan kami sop kami harus meminta surat izin

 Apa dasar pengambilan keputusan yang sering digunakan? Apa berdasar intuisi,
fakta, atau pengalaman?

 Pengambilan keputusan mengunakan dasar data yang paling penting, misalnya
memutuskan sekolah ini dengan kepala ini kemudiann madrasah ini diberikan
angaran ini inikan harus berdasarkan data. Keduakalinya data ini bukan semata-
mata satu-satunya kebijakan tapi sebagai upaya menlakukan kebijakan yang
memang aaaa, pertama berbasis data kedua analisa pejabat keada anakbuahnya.
Contoh sama-sama meletakan guru, sama-sama guru itu mempunyai sarjana S1,
tapi sama-sama S1 dilihat dari pengalaanya lebih berpengalaman ini maka yang
di angkat diprioritaskan yang S1 yang berengalaman ini kan merupakan
kebijakan-kebijakan disamping data  juga pengalaman. Di samping itu kita juga
memang dilihat dari banyak hal secara obyektifitas data dilapangan

 Bagaimana pengelolaan informasi EMIS sehingga menjadi sebuah keputusan?

 Pengelolaan EMIS ada pengelolaan pengawas, yang berbunyi bahwa pengawas
ini dalam waktu ini melakukan kenaikan pangkat, nah ini dalam proses data
EMIS telah menunjukan itu, yang menyebutkan pengawas ini sdah beberapa
tahun tidak melakan kariernya maka berdasarkan  data EMIS  menunjukan
jenjang waktu pengawas ini tidak naik pangkat/kepala sekolah tidak naik
pangkat. Maka harus dimutasi menjadi guru lagi atau pengawas harus didiklat
lagi untuk kenaikan pangkat atau membuat karya tulisnya. Ini kan didasarkan
peutusan data EMIS

e. Disamping data EMIS, faktor apa yang menjadi pendukung dalam pengambilan
keputusan?

 Keputusan itu diidentifikasi dengan visitasi lapangan, data memerlukan
verifikasi jika izin ini sudah ada maka kita akan melakukan visitasi/kunjungan
lapangan  sekolah itu memerlukan ruangan baru karena muritnya ini, kita
semata-mata mengabulkan itu maka Kanwil akan meng visitasi lapangan apakah
sesuai dengan laporan yang ada betl-betul atau tidak. Atau disana ada guru yang
perlu dimutasi atau tidak, atau ada kepala madrasah yang akan diangkat atau
tidak ini memerlukan visistasi lapangan. Sebelum memutuskan kita lihat hasil
visitasi

Visitasi dilalukan dan data diferivikasi itu kan sudah dua tahap kemudian
dilakukan sebuah sistim siding pembahasan, di bahas di berbagai aspek dan
yang terakhi adalah keputusan kepala kantor untuk memutuskan sebuah perkara.
Apakah perkaranya obyek fisik atau non fisik, ketenagakerjaan atau
kepegawaian atau dsb



f. Keputusan tersebut bersifat sementara, berkala, atau untuk seterusnya?

 Segala keputusan yang menyakut tata birokrasi itu ada Masas penyegaran,
pemerataan, penikatan kualitas dsb. Tentu sesuai dengan kebutuhan, namanya
jabatan itu takkekal abdi sebuah amanah tidak kekal. Maka sesuai kebutuhan
yang sesuai dengan lapangan.



Lampiran II :

OBSERVASI 1

Nama : Bapak aziz

Jabatan: Pengembang sistem program Sekjen pendis jakarta

tanggal: Kamis, 10 November 2017

tempat : Ruang Rapat VII

Bagian EMIS di kritik karena sekema EMIS terlalu mudah untuk operator EMIS tingkat
dasar, namun menyusahkan untuk ending-nya bagi operator pusat, dengan alat media
exel sebagai media input data.

Kita (EMIS pusat) tak punya data sama sekali, walaupun sebenernya diawalnya itu
sangat percaya dengan temen-temen  meski data yang di inputkan aneh-aneh. Tapi
kenyataanya makin kesini semakin banyak data yang hampir tidak konsisten di setiap
semesternya, sebenernya orang nya itu-itu saja  tapi selau berubah, jadi tergantung siapa
yang mengetik, mungkin awalnya begitu  sehingga data EMIS belum terkonsolidasi,
ketika operatonya berganti dari orang A ke orang B, mempengaruhi data seperti halnya
masalah penamaan yang mengandung singkatan, karena capek mengetik nama siswa
yang beratus-ratus, dan tidak di bayar.

Berawal dari itu, dari awal kita percaya dan PD pada EMIS pendis jilid 1 dan di yakini
data itu benar, tapi begitu naik kesana banyak sekali yang datanya gagal.

2 konsistensi datanya juga berbeda, sepseti NISN walaupun angka tapi ada yang
berbeda, apa itu, speringnya yang berbeda dan apa lagi tanggal lahirnya berbeda, apa
lagi NIP nya berbeda.

Mungkin awal-awal karena datanya  pada level lembaga  belum terkonsolidasi dengan
baik, artinya belum ada system yang tersentral  sehingga ketika ganti operator ya itu
tadi, tergantung siapa yang ngetik, kalo bayaranya temen-temen  Rp 100.000
Muhammadnya di tulis lengkap  kalo Rp 50.000 M nya sudah hilang satu (Muhamad)
tidak di baayar muhammadnya hilang.

Berawal dari itu, EMIS pendis pusat, kemaren sudah coba membangun mastering
walaupun kemaren membangunya tidak ada angaran,  berdasarkan hasil EMIS pendis
jilid 1 dan 2. Pada smeser itu masih ada juga yang valid line jadi dimiliki lebih dari satu
sekolahan. Bahkan namanya sama persis di data sekolah lain, hampir NIP, ayah dan
nama ibu beda dan ini tercatat di 2 lemmbaga yang berbeda  dan ini di akui di jogja dan
Surabaya



Maka itu, sekarang tidak lagi turut upload lagi dari exel agar tidak ada kesalahan
duplikasi data, walaupun saya menyadari tadi manusia itu temppatnya hilaf, namanya
operator, terlalu capek. Saya bias memahami itu. Bangaimana caranya agar  ini
konsisten makanya kita buatkan mastering tingkat Nasional  berdasarkan data semsester
kemaren.

Sedikit cerita, kemaren ada yang aneh nama, tempat, ttg, nama ayah, nama ibu nim
sama persis yang satu di aku di kelas 3 MI yang lainya di MTS kelas VIII, yang lain ada
namaa di MTS kelas VII dengan MA Kelas X  kita coba merapikan itu, maka dari itu
tidak mengunakan lagi form exel . karena kita sudah punya masteringnya maka kita
coba buat data basenya online dengan sekema penerapan saya menyarankan temen-
temen unduh dulu masteringnya tapi waktunya sudah tidak keburu.

Jadi ada aplikasi offline Cuma datanya harus unduh dulu. Jadi nanti kayak di model
PDITI. Sebenernya ada aplikasinya tapi ini sudah gak cukup waktunya, jadi terpaksa
seperti ini, semuanya serba kita update kan.

Memang penyakitnya kalo online langsung bermacam-macam

 Dari sisi internet jaringan. Jaringan setiap poin berbeda-beda semakin pelosok
semakin terasa kurangnya karena apa tergantung GPS nya.

 Itu pun masih tergantung lagi meski sama-sama provedernya beda sama-sama
deket tower kualitasnya berbeda

 Dari sisi aplikasi kita tes kecepatanya , ketika masok ke server  rasanya sudah
berbeda lagi, konvigurasinya berbeda lagi . ini juga masalah.

 Masalah lagi di level kementerian  lembaga  servernya kita tidak boleh
mengunakan windows, harus memakai open sourse nya, ini memiliki
konvigurasi berbeda lagi. Tekadang di windows jalan secara system di server
open sourse tidak sama jadinya harus di cari lagi. Sourse-nya sudah ketemu tapi
bahasanya sudah berbeda  ya salah lagi.

 Dari sisi network. Di daerah Jakarta eselon satunya di deteksi, sementara ang
mengatur network sudah di tanani oleh BIMAX yang mengatur bandwidth dan
yang lainnya sekitar kecepattan 1 GB, terkadang 1 GB ini hanya di atas kertas,
pada waktu-waktu tertentu seperti jam kantor, karena yang lain juga butuh di
bagi lagi kecepatanya. Makanya temen-temen kesusahan, tapi mulai jam pulang
kantor sampai malem malah lancer. Mungkin itu pengaruh dari bennwitch yang
diberikan kekita.

Tapi prinsip dasarnya tadi saya katakana hasil sekarang berdasarkan hasil update
semester ganjil genap kemaren. Supaya temen-temen pekerjaanya  tidak terlalu banyak
edit, bila kemaren dataya bener  maka tidak terlalu banyak edit.

Secara system kelasnya kami sudah tingkatkan satu level. Bila kemaren anak itu kelas
12 MTS maka sekarang sudah dinyatakan lulus oleh system. Nanti temen-teman tingal
cek si anak melanjutkan kemana perguruan tinggi mana hanya tingal labeling di situ.
Atau nanti ada yang batal lulus/gagal lulus nanti kita membatalkan sehingga hasinya



kembali ke kelas ahir kelas 12. Nanti dari operator pusat menggagalkan dan
mengeluarkan dia.

Kemudian target kita sangat sempit. Sebenernya secara konsep saya sudah siapkan
semenjak dari bulan juni, namun sejak tanggal 25 Juni sampe tanggal 8 Oktober tidak
ada di Indonesia, saya berharap sejak waktu-waktu itu segera dikerjakan tapi ternyata
begitu saya pulang proses pengerjaanya baaru 15%, mau gak mau saat ini kita genjot
terus, walaupun saya akui belum sempurna 100% tapi kita berupaya meringankan tugas
operator tadi supaya tidak terlalu banyak edit.

Jadi prinsip yang utama dan yang paling dekat adalah bagaimana data itu dapat menjadi
pemenuh sebagai calon peserta UN. Walaupun Katanya di bulan Feburuari, tapi ternyata
mundur dibulan Maret. Disini saya tidak bias menyebutkan waktunya lagi, takutnya
malah menyebar isu. Tapi saya tau kapan waktunya, tapi bukan Maret, April. Ada lagi
updete terahir kemaren katanya yang 2018 besok adalah UN terahir katanya saya juga
tak tahu. Terkadang begini perubahanya juga cepat sekarang A besok sudah B. dari sisi
Monetnya mundur tidak di bulan Februari .

2. mungkin temen-temen ini sudah bingung mencari-cari celah, mana mastering ya.
Saya pastikan aplikasi biogood yang mengeluarkan, 1/3 sampe saat ini belum jadi.
Walaupun ada itu aplikasi tahun lalu dan itu tidak konvitibel dengan yang sekarang.

Rapat sekitar 2 minggu yang lalu jadi sama gak beda lagi.

1. Memenuhi kebutuhan canlon peserta UN
2. Memenuhi data internal kemenag sendiri
3. BOS dan PIP,

Pip memiliki kendala sendiri, seperti kemaren yang sudah menerima tapi
siswanya sudah tidak disitu, karena data EMIS harus di sinkronkan dengan
PLP2K yang sekarang di ganti kementrian social. Siswanya berbeda EMIS
beslonya pendidikan mereka beslonya rumah tangga, ada kesalahan komunikasi
disini, hasilnya ketika menerima bantuan si siswa tidak lagi bersekolah di
lembaga bapak/ibu. Karena tempo yang lalu mencetaknya memerlukan waktu 8
bulan. Begitulah penanganan pendataan di lembaga EMIS.

Data pokok pendidikan terdiri dari 3 hal.

1. Data peserta didik
2. Data kelembagaan:  identitas lembaga, kurikulum, sarpras, dsb.
3. Updet data PTK

Kenapa update data PTK itu di taroh paling belakang, harapanya data PTK hanya
sinkron nice saja, kami minta datanya mana. Kalo sampai waktu terakhit itu gagal
terwujutnya. Yang utama pengisisan 1 dan 2

Update data siswa, karena targetnya UN maka pengisisan adalah kelas akhir dulu, baru
non kelas akhir yang di daftarkan EMIS, setelah itu baru d lakukan tahap ketiga siswa



lulusan gunanya na ti untuk data perguruan tinggi, karena sekarang d perguruan tinggi
islam juga dimintai adanya NISN untuk sinkron dengan data lulusan. Tahap ke empat
update data siswa kelas awal, jika untuk madrasah aliyah nanti tinggal konfirmasi denan
MTS, tanpa konfirmasi tersebut siswa itu tidak dapat di akui sebagai siswa lembaga
terkait. Yang terakhir siswa mutasi, di hadapkan dalam tahap terahir karena jumlah
siswa mutasi paling sedikit, di harapakan menyelesaikan data lulusan yang nanti
berdampak pada data update data awal di jenjang lebih tinggi.

PIP sisiwa itu berhak mendapatkan walaupun tidak mempunyai kartu KPS, KK,
BUKAN ORANG TUA KANDUNGNYA  tapi dia terdaftar di KK itu. Dia berhak
mendapatkanya. Sebenarnya bila ada yang di tinggal di pondok bagaimana dengan di
isikan nama kepala asramanya

OBSERVASI 2

Nama : Bapak Nadif

Jabatan: Kepala pendidikan madrasah kanwil DIY

tanggal: Kamis, 8 November 2017

tempat : Ruang EMIS

UPDETING EMIS OLEH BP. NADIF

1 EMIS pusat adalah data pusat, maka data itu betul-betul harus dikawa dengan baik

2 Seluruh madrasah sudah melakukan updeting data sesuai jadwal yang sudah di
tentukan, di mulai dari tangga 1 November 2017- 31 Desember 2018

karena kita tidak mengiginkan kendala misalnya ada perogram bantuan BOS, ini kan
program yang semuanya berbasis data, ternyata ada madrasah yang tidak mendapatkan
bantuan gara-gara belum updeting data EMIS ini kan menjadi kasian/persoalan,
kemudian ada madrasah yang sesunguhnya akan melakukan ujian nasional tahun ini
karena tidak melakukan updeting data sehingga tidak dapat mengikuti ujian nasional .
Nuwun  dalam waktu dua bulan ini pastikan seluruh madrasah melakukan updeting data
secara valid, ini kasian anak-anak/ kasian madrasah kemudan 1 saja tidak terupdete
karena tidak ketelitian kita bisa saja anak itu tidak dapat mengikuti ujian nasional. Kalo
semuanya anak se-DIY  tidak  mengikuti tak apa, kalo kemudian hanya satu anak yang
tidak mengikuti ujian karena tidak melakukan updeting data  itu persoalanya besar.

3  bahwa kedepanya, seluruh program-program kita ini muaranya berbasis aplikasi, Pak
Kakanwil sudah merumuskan PTSP dan insaallah tanggal 3 Januari 2018 bersamaan
dengan Amal Bakti Kementerian Agama itu akan di louncing EMONEF jadi pelaporan-
pelaporan tidak berbasis print out, jadi nanti muaranya audit program-program kita itu
tidak harus datang kejogja, cukup kemudian EMONEF itu  masing-masing madrasah
menginput  lah nanti dari PTK atau dirjen  mengaudit, baru akan terjun kelapangan
ketika ada perrsoalan ini muaranya sama. Makanya siapa lagi kalo bukan operator-



operator  EMIS  yang handal ini yg mengawal perrogram-program. Jadi muaranya
aplikasi dan elektronik.

Makanya saya mohon seluruh stekholder madrasah mengampu bebetul cukup, karena di
madrasah SDM nya betul-betul terbatas eranya sekarang sudah seperti itu maka mau
tidak mau kita harus melaksanakan

Kemudian kaitanya dengan PTSP

OBSERVASI 3

Nama : Bapak shodiq

Jabatan: operator EMIS Dikmat Kanwil DIY

tanggal: 21 November 2017

tempat : Kemenag Sleman

Bagian pendidikan kementrian agama kabupaten sleman menn bimbingan khusus
untuk operator emis jenjang radhatul atfal se-kabupaten sleman guna melancarkan
penginputan data emis semester ganjil tahun 2018. Dihadiri oleh semua perwakilan dan
kepala sekolah dari masing-masing RA.

Selain penyuluhan peningkatan kinerja pendidikan sekarang juga dibarengi
penyuluhan tentang penngkatan akreditasi RA yang waktu dekat ini akan di
selengarakan oleh BAN. Selain itu narasumber melakukan motivasi kepada peserta
tentang peningkatan prestasi disetiap sekolah mengenai pencapaian yang selama ini
diraih. Tidak hanya itu pihak narasumber memberikan janji kepada setiap sekolah akan
mendapatkan kenaikan angaran dana yang digelontorkan pada tahun mendatang.

Kesimpulanya peneliti mendapatkan  hasil pengamatan engenai perkembangan
RAyang ada di DIY kurang memuaskan dibanding dengan RA luar DIY. RA yang di
luar DIY cenderung lebih mendominasi ketimbang TK.

Selain itu bapak mukotib menambahkan mengenai penikatan kebeesihan dan
kesehatan anak terhadap makanan dan jajanan di lingkungan pendidikan. karena telah
terjadi kasus keracunan makanan di salah satu RA yang membiarkan pedagang menjual
minuman yang seharga Rp 1000 untuk 3 gelas minuman.



Lampiran IX : Sertifikal PLP 1 dan Sertifikat



LampiranI 1X : PLP



Lampiran X : Sertifikat KKN



Lampiran XI : Sertifikal IKLA

Lampiran XII : Sertifikat TOEC



Lampiran XIII : Sertifikat SOSPEM



Lampiran XIV : Sertifikat OPAK



Lampiran XV: Sertifikan ICT



Lampiran XVI : Sertifikat PKTQ



Lampiran XVII : Ijazah SMA





Lampiran XVII : FOTO DOKUMENTASILampiran XVII : FOTO DOKUMENTASILampiran XVII : FOTO DOKUMENTASI



Lampiran XVIII : Curriculum Vita

Curriculum Vitae

1. Nama : Luhur Arroyyan

2. No Telp/Hp : 082533483217

3. Tempat, Tgl Lahir : Sleman, 13 Juni 1998

4. Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

5. Fakultas : Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

6. Agama : Islam

7. Alamat : RT 06 RW 02, Plembn Lor , Logandeng, Playen,

Gunung Kidul

8. Pendidikan : SD MUH Jalakan

SMP Negeri 2 Playen

SMA Negeri 1Patuk

9. Orang Tua a) Ayah : Sunardi Umur : 51

Pekerjaan : PNS

b) Ibu : Yaenab Umur: 47

Pekerjaan : Guru Sekolah Dasar

10. Aamat Oang Tua : RT 06 RW 02, Plembn Lor , Logandeng, Playen,

Gunung Kidul

11. No Telp/Hp :082136501320

Yogyakarta, 13 September 2018

Yang Membuat,

Luhur Arrroyyan
NIM. 14490074
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